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SUMMARY

REYNOLD. The Rack Type of Steamer Tiram Mushroom (Pleurotus sp.) Baglogs
(Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and HARY AGUS WIBOWO).

The research objective was to design a rack type of steamer tiram mushroom
baglogs and to test the total of microbes on baglog that had been steamed. It was
conducted at the producting mushroom place Talang Buruk Palembang from July
2011 to April 2012.

The method used in this research were designing, constructing and testing the
equipment. The parameters were consist of the equipment capacity, efficiency, heat
energy, the total of microbes and energy needed.

The results showed that the theoretical of capacity steamer was 142 baglogs,
and effective capacity was 100 baglogs, with the efficiency was 70.3 %, 122435.2 KJ
amount of heat energy, the rate of evaporated water was 3.7125 kg/hour, and 1.6615
L/second discharge of evaporated water with the steamed for 12 hours. Whereas, the
energy needed of the steamer was 35283.202 KJ/hour for 12 hours of steamed
processing.

The research also showed the total of microbes of mushroom baglog had been

decreasing before steamed until 12 hours in steaming processing.



RINGKASAN

REYNOLD. Alat Pengukus Baglog Jamur Tiram (Pleurotus sp.) Tipe Rak
(Dibimbing ENDO ARGO KUNCORO dan HARY AGUS WIBOWO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat alat pengukus baglog jamur tiram
(Pleurotus sp.) tipe rak serta menguji total mikrobia pada baglog yang telah dikukus.
Penelitian ini dilaksanakan di Kumbung Jamur Tiram Talang Buruk Palembang pada
bulan Juli 2011 sampai April 2012.

Penelitian ini menggunakan metode perancangan alat, pembuatan alat dan
pengujian alat. Parameter yang diamati yaitu kapasitas alat, efisiensi alat, energi
panas, total mikroba baglog dan kebutuhan bahan bakar.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kapasitas teoritis
sebesar 142 baglog, kapasitas efektif sebesar 100 baglog, efisiensi alat sebesar 70,3
%, nilai total energi panas 122435,2 KJ, laju massa air yang diuapkan 3,7125 kg/jam,
debit uap air yang diuapkan 1,6615 L/detik dengan waktu pengukusan selama 12
jam. Selain itu, alat pengukus baglog jamur tiram ini membutuhkan bahan bakar
sebesar 35283,202 KJ/jam selama 12 jam proses pengukusan.

Pada penelitian ini juga didapatkan hasil total mikroba baglog jamur yang
jumlahnya semakin berkurang dari sebelum dikukus sampai pada 12 jam proses

pengukusan.
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A. Latar Belakang

Sejak dulu, jamur dikenal sebagai bahan makanan nabati yang memiliki nilai
gizi tinggi. Beberapa jenis jamur juga memiliki khasiat obat. Hal ini sudah dikenal
di daratan Cina sejak 300 tahun yang lalu, meluas ke beberapa negara lain di benua
Asia, Eropa dan bahkan Amerika. Tradisi masyarakat Cina sejak ratusan tahun lalu
mempercayai bahwa ramuan jamur sebagai bahan obat dan bahan makanan berfungsi
sebagai elixir of life atau obat/makanan yang dapat menyehatkan seseorang. Dengan
makan jamur, seseorang akan terhindar dari penyakit. Bahkan mereka percaya
bahwa makan jamur dapat memperpanjang umur (Suriawiria, 2002).

Jamur tiram merupakan salah satu jamur yang cukup populer ditengah
masyarakat Indonesia. Selain jenis jamur lainnya, seperti jamur merang, jamur
kuping, dan jamur shitake. Pada umumnya jamur tiram dikonsumsi oleh masyarakat
sebagai sayuran untuk kebutuhan sehari-hari. Jamur tiram adalah jenis jamur kayu
yang memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi dibandingkan dengan jenis jamur kayu
lainnya. Jamur tiram mengandung protein tinggi, fospor, besi, lemak, thiamin dan
riboflavin lebih tinggi dibandingkan dengan jenis jamur lain serta tidak mengandung
kolesterol (Cahyana ef al., 2005). Jamur ada yang merugikan dan ada juga yang
menguntungkan. Jamur yang merugikan adalah jenis jamur yang menyebabkan
penyakit pada manusia dan tanaman, misalnya jamur yang menyebabkan keracunan

saat dikonsumsi dan jamur yang menyebabkan kayu cepat lapuk. Jamur yang



menguntungkan adalah jenis jamur yang bermanfaat bagi kehidupan manusia,
misalnya jamur yang berperan dalam pembuatan tempe, tape, dan kecap. Jamur lain
yang termasuk jenis jamur yang menguntungkan adalah jamur yang dapat konsumsi,
seperti jamur kuping, jamur merang, dan jamur tiram. Dari ketiga jenis jamur
tersebut jamur tiram yang mempunyai kandungan protein tertinggi (Parjimo, 2007).

Tempat tumbuh jamur tiram termasuk dalam jenis jamur kayu yang dapat
tumbuh baik pada kayu lapuk dan mengambil bahan organik yang ada didalamnya.
Untuk membudidayakan jamur tiram, dapat menggunakan kayu atau serbuk gergaji
sebagai media tanamnya.

Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan media sangat beragam, tetapi
setiap formula selalu menggunakan komponen utama berupa serbuk gergaji lebih
dari 85% ditambah bekatul 10%, campuran lainnya serta penambahan jagung dan
vitamin. Vitamin berguna untuk meningkatkan pembentukan tubuh buah (bentuk
jamur yang dipanen) serta meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil (Suriawiria,
2002).

Salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan jamur yang baik adalah
pada saat proses sterilisasi media tanam jamur (baglog). Sterilisasi baglog
merupakan salah satu proses yang sangat penting dalam pembudidayaan jamur tiram
karena media yang sudah dibuat biasanya masih mengandung banyak mikroba.
Kegagalan panen banyak disebabkan oleh proses sterilisasi media yang kurang
sempurna. Jamur-jamur liar yang masih ada dalam baglog akan tumbuh subur dan
menghambat pertumbuhan jamur tiram jika proses sterilisasi tidak sempurna.

Beberapa alat yang biasanya digunakan untuk sterilisasi media adalah autoklaf dan



drum bersekat. Autoklaf memiliki bentuk seperti panci tekan, namun memiliki alat
ukur suhu dan tekanan. Namun demikian alat ini memiliki kelemahan, yaitu daya
tampungnya sedikit dan harganya sangat mahal, oleh karena itu dibutuhkan suatu alat
pengukus yang mempunyai daya tampung banyak dan harga yang relatif murah.
Dalam penelitian kali ini, upaya mengatasi masalah daya tampung yang
sedikit dan harga yang sangat mahal dapat ditempuh melalui alat pengukus media
tanam jamur dengan membuat alat yang berdaya tampung banyak dan diharapkan
mampu meningkatkan hasil sterilisasi baglog yang lebih efektif dan dapat
meminimalisir jumlah biaya baik dalam pembuatan alat maupun operasionalnya bagi
para petani. Alat ini terdiri dari kotak sterilisasi berbentuk lemari sebagai tempat
penampungan baglog yang akan disterilisasi dan dialiri uap air yang berasal dari
pemanasan air di dalam drum yang terletak di sebelahnya. Alat sterilisasi ini
menggunakan teknik pengukusan dan berbahan bakar LPG serta mencoba

membandingkan sterilisasi baglog jamur dengan lama waktu pengukusan selama 4

jam, 8 jam, 10 jam dan 12 jam.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk membuat alat pengukus baglog jamur tiram

(Pleurotus sp.) tipe rak serta menguji total mikroba pada baglog yang telah dikukus.
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